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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan layanan komunikasi data saat ini sangatlah cepat. layanan
yang ada tidak digunakan secara individual tetapi layanan ini digunakan secara
massal dan Immp:r serentak dolam tiap wakty. Banyak insitusi maupun lembaga

manajemen bamdwidth hnlspn’t SM.-'L N | Kalasan. Simple quene terkonfigurasi
secara otomatis dikarenakan rourer sama sekoli tidok dikonfigurasi manajemen
Bandwidth apapaun. Jaringan kabel sama sekali tidak menggunakan metode
manajemen handwideh. Lebih dari seratus(100) pengguna hotspot aktif sctiap jam
sibuk sekolah, belum termasuk pengguna interet jaringan kabel di muang Guru,
ruang TU, LAB komputer dan LAB Bahasa dapat mencapai puluhan orang pada
saal kegiatan belojor mengaja.



Peneliti melakukan uji perbandingan antara hetspot wser profile yang
terkonfigurasi simple quese dengan poffic shaping untuk mengetahui apakah
peforma traffic shapping lebih optimal dibanding simple quene. Traffic shaping
menggunakan konfigurasi (firewall) mangle untuk membatasi trafik paket. Dari
hasil wjicoba didapatkan trowghput traffic shaping lebih konstan dibanding tanpa
penggunaan fraffic shapping. Dari hasil uji perbandingan dapat diambil
kesimpulan bahwa traffic shaping dopat membatasi bandwith seluruh pengguna
yang tidak dimiliki oleh simple queve, Tmffié shaping mengatur bandwith semua
pengguna jaringan seékalah agar délay dan packet Joss lebih kecil dibandingkan
simple queue.j4] '

as dan j N _:' ada pengguna
. Sehingga kedepa sjamin para
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mbagiun handwidth dinntara para pengguna jarmgan
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L3 Batasan Masalah
Agar pembahasan masalah tersebut menjadi lebih terfokus. maka periu
untuk memberikan batasan masalah. Dalom penelitian imi penulis membatasi
permasalahan sebagai benkut :
1. Penulis hanys menjelaskan manajemen bandwideh topologi jaringon di
SMA N | Kalasan.



2. Penulis hanys menjelaskan setting, pembagian bandwidrk dan perangkat
vang digunokan oleh penulis dalam manajemen bandwidih berbasis
Remeter Mikrotik OS,

3. Penulis hanya menjeloskan kinerja peforma internet SMA N | Kalasan
meliputi uji throughput, latency dan packet foss.

4. Mangjemen terhadap interkoneksi pengguna hotspot agar bisa terkoneksi
hmhmhn mac-address mmggunﬁknuﬁw:m List (ACL),

g melipuli ;

ehag, lminhmwmtmyt
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: ll-l';_-_-',, T

l:hl\lfmI optimal  dor jebih effisien n mengwarkan alternatif dalam
manajemen bandwith jaringan,

4. Peneliti berikutnya, sehagai referensi bahan penelitian dan bahan kajian
penentuan hipotesis lainnya yang berkaitan.



1.5 Metode Penelltian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode
penelitian sebagai berikut :
1.5.1 Metode Pengumpulan Data
4. Observasi (pengamatan
Peneliti melakukan survey secara langsung di lapangan dengan
melihat kondisi jaringan di SMAN | Kalasan. Di lain sisi melakukan

Data yang diperoleh dalam’ pen 1 :
masalah, analisis kelemahan sistem, analisis kebutuhan fungsional, dan analisis
kebutuhan non fungsional
1.53 Metode Perancangan

Perancangan mangjemen handwidth yang akan pada jaringan komputer
SMA N | Kalasan adalah dengan mengimplementasikan traffic shaping,
termasuk  didalamnya serting mangle. Dengan menggunakan metode trafic



shaping seharsnya bandwidth internet yang diterima oleh komputer dan device
pengguna akan terbagi secara adil meskipun terdapat pemakai internet sekolah
vang menggunakan akselelator.
1.5.4 Metode Pengembangan

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini vaitwork
Lifecycle® (Teare, 2008). Cisco memperkenalkan sebugh metode perancangan
jaringan dengan model PPDIOO yaitn, Prepare, Plan, Design, Implement,

ml:Dmg;l

direncanakan sesuai desain dan analisis }'anglrllhdﬂlhllmnsebelumn}'n.
Dalam tshap pelaksanaan meliputi konfigurasi dalam rancangan traffic
shaping dengan fitur mangile, ACL dan protocel faver T dolam router
mikrotik.



2. Fase Operate
Fase operasional ini merupakan ujicoba sistem baru dijalankan
dan dibandingkan dengan sistem lama, Kemudian didapat hasil apakah
peforma traffic shaping lebih optimal dibanding simple gueue,
f. Fase Optimize
Mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah baru yang muncul di
kmnudmnhﬁLanphmﬁhﬂmdﬂpﬂtmﬂnnm desmnulangjlkn

Lo Sistematikn Penelitian

Secara umum sistematika penulisan yang digunakan dalsm skripsi ini
memuat 3 (lima) bab, yaitu sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN



Bab ini berisi tentang latar belakang. rumusan masalsh, batasan
masalah, moksud dan twjuan penelitian, metode penelitian,
BABI1 LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi teori- teori yang merupakan sumber yang
didapat dalam rangka menilsi permasalahan yang dibahas. Pada
bab ini dijelaskan lebih jauh mengenai pengertian dan jaringan
yang diantaranya terdapat teori bandwidith traffic shaping, antrian

stau tidak. :
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Jab mmmidmﬁmmmmw perancangan sis
sister yang telah dirancang dan perkembangan mi

Fmenbmﬁwﬁﬂmlhn whaping
Bab ini berisi kesimpulan yang di




	skripsi 11.11.4779_016.pdf (p.1)
	skripsi 11.11.4779_017.pdf (p.2)
	skripsi 11.11.4779_018.pdf (p.3)
	skripsi 11.11.4779_019.pdf (p.4)
	skripsi 11.11.4779_020.pdf (p.5)
	skripsi 11.11.4779_021.pdf (p.6)
	skripsi 11.11.4779_022.pdf (p.7)

